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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas dari proses belajar 
matematika siswa dan proses mengajar guru bila menggunakan pendekatan quantum 
teaching dengan metode penemuan terbimbing dalam proses pembelajarannya. Data 
yang telah terkumpul berasal dari beberapa aspek yakni pengamatan terhadap siswa, 
pengamatan terhadap guru, management waktu serta sarana dan prasarana. Data 
yang terkumpul baik itu dari lembar observasi siswa, lembar observasi guru dan juga 
angket respon siswa dianalisis secara kualitatif. Kualitas proses belajar mengajar 
dapat dilihat dari keaktifan, minat, motivasi siswa dan guru. Subjek dari penilitian ini 
adalah guru matematika dan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa proses belajar mengajar ternyata berkualitas bila menggunakan 
pendekatan quantum teaching dengan metode penemuan terbimbing. Dilihat dari 
tiga indicator yaitu: a) Dari segi aktivitas siswa dan guru selama proses belajar 
mengajar, siswa dan guru semakin aktif pada setiap pertemuan. b) Keterlaksanaan 
penerapan pembelajaran semakin membaik dilihat dari management waktu 
pelaksanaan proses pembelajaran masuk ke dalam Presentasi Waktu Ideal (PWI). c) 
Respon siswa selama pembelajaran matematika semakin positif baik itu dalam 
peningkatan minat dan motivasi belajarnya. Berdasarkan hasil analisis dapat 
dikatakan kualitas belajar mengajar matematika semakin bertambah bila 
menggunakan pendekatan quantum teaching dengan metode penemuan terbimbing 
pada proses pembelajarannya. 
Kata Kunci: Analisis kualitas, Pendekatan quantum teaching, Metode pembelajaran 
terbimbing 
A. Pendahuluan 
Ketrampilan guru menyampaikan bahan ajar matematika dan penguasaan materi 
oleh guru sangat menunjang keberhasilan proses pembelajaran matematika. Secara 
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khusus metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran matematika 
merupakan faktor penentu dalam meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar. 
Menurut Dimyati (1994) “dalam proses pembelajaran ada empat komponen yang 
penting yang berpengaruh bagi keberhasilan belajar siswa, yaitu bahan belajar, suasana 
belajar, media dan sumber belajar, serta guru sebagai subjek pembelajaran”. 
Komponen-komponen tersebut sangat penting dalam mempengaruhi proses 
pembelajaran. Manakala salah satu komponen tidak dapat mendukung maka 
keberhasilan pembelajaran tidaklah dapat optimal. Suasana belajar haruslah didesain 
agar anak dapat menikmati suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan. Media 
dan sumber yang digunakan haruslah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan dan merangsang anak untuk lebih memperhatikan dan berupaya 
mengembangkan apa yang telah diterimanya. Oleh karena itu guru sebagai subyek 
dalam pembelajaran haruslah dapat memilih dan menyajikan media dan sumber belajar 
yang tepat dan aktif, sehingga bahan pelajaran yang disampaikan dapat diterima dan 
dikembangkan siswa dengan baik.  
Teori di atas sangat mirip dengan pendekatan quantum teaching sehingga peneliti 
ingin menganalisis kebenaran dari kelebihan quantum teaching. Quantum teaching 
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dengan interaksi antara 
guru dan siswa yang terjalin dengan baik. Quantum Teaching membantu dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dengan cara memanfaatkan unsur-unsur 
yang ada pada siswa, misalnya rasa ingin tahu siswa dan lingkungan belajarnya melalui 
interaksi-interaksi yang terjadi di dalam kelas. Pembelajarannya berupa TANDUR 
(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi, dan Rayakan). Ada beberapa alasan 
mengapa peneliti menganalisis kualitas proses belajar mengajar matemtaika bila 
menerapkan pembelajaran Quantum Teaching, antara lain:  
1. Sebagai variasi dalam belajar sehingga siswa tidak merasa jenuh dan termotivasi 
untuk belajar. 
2. Quantum Teaching merupakan salah satu metode pembelajaran yang menguraikan 
tentang cara-cara baru yang mempermudah proses pembelajaran dan menekankan 
pada terciptanya suasana yang menyenangkan sehingga siswa termotivasi untuk 
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belajar dan mempunyai kemampuan untuk terlibat secara aktif dalam proses 
belajar (Bobbi Deporter, 2000) 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas belajar mengajar siswa 
dan guru bila menggunakan quantum teaching pada proses pembelajarannya. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang mencoba menganalisis 
kualitas pembelajaran dari pendekatan quantum teaching yang dapat menciptakan 
suasana yang menyenangkan. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa semester genap 
kelas VIIIb SMP Negeri 1 Bajeng. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VIIIb yang diajar dengan pendekatan quantum teaching dan guru matematika yang 
mengajar dengan pendekatan quantum teaching. Peneliti akan mengamati kegiatan 
siswa dan guru, menggunakan lembar aktifitas siswa dan guru. Peneliti mengamati 
apakah pelaksanaan pendekatan quantum teaching yang dilakukan oleh guru telah tepat 
seperti pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan sesuai dengan  Presentasi 
Waktu Ideal (PWI). Respon siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran dapat 
dilihat dengan memberikan angket kepada seluruh siswa di kelas VIIIb.  
C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Lembar pengamatan aktifitas siswa. 
Pembuatan lembar pengamatan aktifitas siswa dibuat berdasarkan point-point pada 
pendekatan quantum teaching yakni TANDUR. TANDUR itu sendiri adalah 
Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Tampak seperti 
Tabel 1 dibawah : 
Lembar Pengamatan Aktifitas Siswa 
Dengan Pendekatan Quantum Teaching 
         
Nama Guru : Hj. Suriati, S.Pd 
Tanggal : 29 April 2011 - 13 Mei 2011 
Observer / Pengamat :  Sitti Masyitah Meliyana R.    
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Petunjuk   
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai. 
No. Aktivitas Ya Tidak 
Penilaian Pert Ke- 
JUMLAH 
I II III IV 
I TUMBUHKAN / MOTIVASI 
SISWA 
            
79,75% 
  Kehadiran Siswa √   100 100 100 100 
2 Kelengkapan alat pelajaran siswa √   100 100 100 100 
3 Respon siswa terhadap apersepsi   √         
  a.       Acuh tak acuh √   15 15 15 15 
  b.      Memperhatikan guru √   75 75 100 100 
  c.       Responsip terhadap pertanyaan 
guru 
   90 95 100 100 
  PERSENTASE     76% 77% 83% 83% 
II ALAMI               
1 Perhatian siswa terhadap pelajaran guru √   75 100 10 100 
90,20% 
2 Siswa yang mengajukan pertanyaan √   85 75 75 95 
3 Mengerjakan tugas dengan baik √   90 100 95 95 
4 Siswa berinterkasi dengan sesame             
  a.       Saling bertanya √   75 95 75 100 
  b.      Saling menjelaskan √   75 75 75 100 
  c.       Saling bekerja sama √   90 95 100 100 
5 Siswa yang menjawab pertanyaan √   95 98 98 95 
  PERSENTASE     83,6% 91,1% 88,3% 97,9% 
III NAMAI             
92% 1 Menyampaikan gagasan / pekerjaan √   75 95 98 100 
  PERSENTASE     75% 95% 98% 100% 
IV DEMONSTRASIKAN             
92,25% 
1 Antusias siswa untuk 
mendemonstrasikan kemampuan di 
depan kelas  
√   75 95 100 100 
2 Kemampuan mengerjakan tugas di 
depan kelas √   85 90 95 98 
  PERSENTASE     80% 92,5% 97,5% 99% 
V ULANGI             98,75% 
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1 Perhatian siswa terhadap pengulangan 
penjelasan materi √   95 100 100 100 
2 Keterlibatan dalam membuat 
kesimpulan 
√   95 95 100 100 
3 Respon terhadap tugas rumah / PR  √   100 100 100 100 
  PERSENTASE     96,7% 98,3% 100% 100% 
VI RAYAKAN             
100% 
1 Saling memberi selamat kepada teman √   100 100 100 100 
2 Menyelesaikan pembelajaran dengan 
rasa penuh kegembiraan √   100 100 100 100 
3 Siswa bersemangat untuk mempelajari 
matematika dengan cara yang sama √   100 100 100 100 
  PERSENTASE     100% 100% 100% 100% 
TOTAL 92,2% 
         
Penilaian  
1 : Banyak siswa yang melakukan aktivitas > 25% 
2 : Banyak siswa yang melakukan aktivitas 25% - 50% 
3 : Banyak siswa yang melakukan aktivitas 50% - 75% 
4 : Banyak siswa yang melakukan aktivitas > 75% 
Berdasarkan lembar pengamatan aktifitas guru diatas 














T A N D U R
DIAGRAM AKTIVITAS SISWA 
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 Berdasarkan Gambar 1 diatas, terlihat jelas siswa sangat aktif 
dalam proses pembelajaran. Persentase tiap-tiap point sangat tinggi, 
bahkan ada yang mencapai angka 100% yang berarti semua siswa ikut 
terlibat didalamnya. Point tersebut adalah point “Rayakan” yang bisa 
dianggap semua siswa senang belajar matematika. Point tertinggi 
kedua adalah “Ulangi” berada pada presentase 98,75% dan tertinggi 
ketiga adalah “Demonstrasikan” yang menandakan siswa sangat aktif 
dan bersemangat dalam pembelajaran. 
1) Hasil pengamatan presentase waktu aktivitas siswa 
Pengamatan presentase waktu aktivitas siswa diamati berdasarkan 
10 kategori kriteria aktivitas siswa, yaitu: (1). Menyimak penjelasan 
guru.  (2). Aktif berdiskusi dengan teman sambil mengerjakan perintah 
dalam Lab Mini. (3). Mengajukan pertanyaan kepada teman/guru. (4). 
Melaporkan hasil pekerjaan. (5). Mendemonstrasikan kemampuan di 
depan kelas atau memperhatikan teman yang mendemonstrasikan 
kemampuannya. (6). Mencatat apa yang disampaikan teman. (7). 
Menjawab/menanggapi pertanyaan teman/guru. (8). Terlibat dalam 
membuat kesimpulan dari pembelajaran yang telah dipelajari. (9). 
Siswa merayakan keberhasilan dengan tepuk tangan. (10). Kegiatan di 
luar PBM. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa secara ringkas 
dapat dilihat pada tabel berikut: 







(%) I II III IV 
1 12 13 13 13 12,75  5 – 15 
2 24 25 25 25 24,75  15 – 25 
3 6 4 5 6 5,25 1 – 9 
4 7 7 7 7 7  1 – 10 
5 20 20 19 19 19,5  10 – 20 
6 15 14 13 13 13,75  5 – 15 
7 6 7 8 8 7,25  1 – 10 
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8 4 6 6 6 5,5  1 – 8 
9 4 5 5 5 4,75  1 -8 
10 10 8 7 6 7,75 0 
Keterangan: 
PWI: Persentase Waktu Ideal 
 
Kategori Aktivitas Siswa 
1 Menyimak penjelasan guru 
2 
Aktif berdiskusi dengan teman sambil mengerjakan 
perintah dalam Lab Mini. 
3 Mengajukan pertanyaan kepada teman/guru. 
4 Melaporkan hasil pekerjaan. 
5 
Mendemonstrasikan kemampuan di depan kelas 
atau memperhatikan teman yang 
mendemonstrasikan kemempuannya. 
6 Mencatat apa yang disampaikan teman. 
7 Menjawab/menanggapi pertanyaan teman/guru. 
8 
Terlibat dalam membuat kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
9 
Siswa merayakan keberhasilan dengan tepuk 
tangan. 
10 Kegiatan di luar PBM. 
 
Hasil pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran C.  
Tabel di atas, diketahui bahwa semua kategori aktivitas siswa yang 
diamati memenuhi interval toleransi PWI (%) yang ditentukan. 
Artinya, kriteria pencapaian waktu ideal aktivitas siswa tercapai, 
dengan syarat yaitu 6 dari 10 kategori terpenuhi dan kategori (1), (2), 
(4), (5), (8), dan (9) harus terpenuhi. hal ini berdasarkan pada 
pertimbangan kegiatan pada (1), (2), (4), (5), (8), dan (9) merupakan 
kegiatan inti dalam pembelajaran dibanding dengan kegiatan (3), (6), 
(7) dan (10). (Darwis, 2007) 
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Pengamatan terhadap motivasi dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan 
pendekatan quantum teaching adalah sebagai berikut: 
Hasil angket refleksi siswa terhadap pembelajaran s diperoleh bahwa 100% (44 
siswa) menyatakan pendekatan pembelajaran Quantum Teaching dengan metode 
Penemuan Terbimbing membuat siswa merasa senang, 100% (44 siswa) merasa 
keinginan belajarnya meningkat, 86,4% (38 siswa) menyatakan pembelajaran 
Quantum Teaching membuat siswa berani bertanya, 88,6% (39 siswa) menyatakan 
pembelajaran Quantum Teaching membuat siswa berani menanggapi pendapat teman, 
100% (44 siswa) menyatakan pembelajaran ini membuat siswa lebih bersemangat 
dalam belajar, 100% (44 siswa) menyatakan bahwa pemberian penghargaan membuat 
siswa lebih bersemangat dalam belajar, 97,7% (43 siswa) menyatakan pembelajaran 
Quantum Teaching dengan metode Penemuan Terbimbing membuat siswa lebih 
memahami materi, 97,7% (43 siswa) menyatakan pembelajaran Quantum Teaching 
dengan metode Penemuan Terbimbing membuat siswa mengerti penerapan materi 
bangun ruang, 100% (44 siswa) menyatakan pembelajaran Quantum Teaching dengan 
metode Penemuan Terbimbing membuat siswa termotivasi dalam belajar, 100% (44 
siswa) menyatakan bahwa dengan adanya kelompok yang dilakukan setiap pertemuan 
membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar, 100% (44 siswa) menyatakan senang 
dengan adanya Lab Mini karena dapat mengukur kemampuan siswa dalam menemukan 
rumus-rumus pada setiap pertemuan, 97,70% (43 siswa ) menyatakan presentasi 
membuat lebih paham pada materi yang dipelajari, 90,90% (40 siswa) menyatakan 
presentasi membuat lebih berani tampil di depan kelas, 100% (44 siswa) menyatakan 
pembelajaran Quantum Teaching membuat lebih menghargai pendapat orang lain. 
Pembahasan 
Guru menerapkan pendekatan pembelajaran Quantum Teaching dalam materi 
bangun ruang sesuai dengan RPP yang telah dibuat dengan guru membagikan Lab Mini 
dan LKS, setiap Lab Mini yang dibagikan kepada setiap kelompok mempunyai 
permasalahan yang sama, setiap anggota kelompok memperoleh LKS yang sama dan 
siswa memperoleh pengalaman nyata, menyenangkan, dan kreaktifitas siswa dapat 
ditumbuhkembangkan. Sejak guru masuk kelas siswa telah menyambut proses 
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pembelajaran dengan senang. Siswa melaksanakan pembelajaran dengan baik, guru 
juga melaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran. Pembentukan kelompok 
belajar yang heterogen menambah semangat belajar siswa sehingga siswa termotivasi 
untuk berpikir, memecahkan masalah dengan anggota kelompoknya. 
Dalam proses pembelajaran siswa dilibatkan secara langsung dan aktif sehingga 
siswa mengalami sendiri misalnya untuk membuat model bangun ruang. Guru 
memberikan rangsangan dalam pembelajaran matematika misalnya bagaimana siswa 
dapat menemukan rumus-rumus pada bangun ruang dengan cara berdiskusi dalam 
kelompok-kelompok kecil, sehingga dengan kelompok akan terjadi penyebaran siswa 
yang mampu bisa membantu temannya yang belum mampu. Pada pendekatan 
pembelajaran Quantum Teaching guru memberi motivasi dan sugesti pendidikan 
positif, misalnya “kamu hebat”, “kamu pandai”, “cerdas”, “coba sekali lagi”, “kamu 
pasti bisa”. 
Angket refleksi siswa terhadap pembelajaran meliputi indikator sebagai berikut. 
a. Unsur kesenangan 
Pada setiap pertemuan 100% siswa berpendapat bahwa pendekatan pembelajaran 
Quantum Teaching dengan membuat mereka senang.  
b. Kemampuan bertanya 
Pada pertemuan pertama 77,30% siswa berpendapat bahwa dengan pendekatan 
pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan kemampuan bertanya. 
Kemampuan bertanya siswa masih rendah sebab siswa masih takut dan malu. Pada 
pertemuan selanjutnya kemampuan bertanya siswa sudah lebih baik 86,40% 
c. Perayaan 
Pada setiap pertemuan 100% siswa berpendapat bahwa perayaan pada 
pembelajaran Quantum Teaching membuat senang dan bersemangat. 
d. Penguasaan materi 
Pada pertemuan pertama 95,40% siswa berpendapat bahwa pendekatan 
pembelajaran Quantum Teaching membuat siswa menguasai materi yang 
disampaikan. Pada penilaian ini penguasaan materi oleh siswa sudah baik. Pada 
pertemuan selanjutnya 97,7% penguasaan materi lebih meningkat lagi. 
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e. Motivasi 
Pada awalnya 95,40% siswa berpendapat bahwa pendekatan pembelajaran 
Quantum Teaching dapat meningkatkan motivasi belajarnya. Pada pertemuan 
selanjutnya meningkat menjadi 100%. 
f. Kelompok 
Pada pertemuan pertama 97,70% siswa berpendapat bahwa dengan adanya 
kelompok  membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar. Pada selanjutnya 
meningkat menjadi 100% 
g. Penemuan 
Pada pertemuan-pertemuan awal 95,40% berpendapat bahwa pendekatan 
pembelajaran Quantum Teaching  mereka dapat menemukan sendiri rumus-rumus 
pada setiap pertemuan. Pada pertemuan-pertemuan terakhir meningkat menjadi 
100%. 
h. Presentasi 
Pada pertemuan awal 90,90% siswa berpendapat bahwa presentasi membuat lebih 
paham materi dan 70,50%  melatih keberanian siswa untuk tampil di depan kelas. 
Pada pertemuan selanjutnya siswa yang berpendapat bahwa presentasi membuat 
lebih paham materi meningkat menjadi 97,70% dan melatih keberanian siswa 
untuk tampil di depan kelas meningkat menjadi 90,90%. 
i. Menghargai pendapat orang lain 
Pada pertemuan awal 90,90% siswa berpendapat bahwa pendekatan pembelajaran 
Quantum Teaching membuat siswa menghargai pendapat orang lain. Pada 
petemuan selanjutnya 100% siswa yang berpendapat mengalami peningkatan. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan yaitu penelitian 
yang dilaksanakan pada siswa kelas VIIIb SMP Negeri 1 Bajeng tahun pelajaran 
2010/2011 dapat disimpulkan sebagai berikut: Penerapan model Pembelajaran 
Quantum Teaching dapat meningkatkan kompetensi dasar, keaktifan, dan 
keterampilan siswa dalam materi bangun ruang. Keaktifan siswa tumbuhkan, 
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alami, namai, demontrasikan, ulangi, rayakan dapat ditumbuh kembangkan. Hal 
ini dapat dilihat dari pengamatan aktivitas siswa telah memenuhi kriteria 
pencapaian waktu ideal. 
Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran 
Quantum Teaching berhasil meningkatan kualitas proses belajar mengajar metematika 
bagi siswa kelas VIIIb SMP Negeri 1 Bajeng. 
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